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Dalam menjalankan tugas pemerintahan di bawah Departemen Keuangan, Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai diserahi duatugas penting. Pertama, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai bertugas untuk menghimpun
penerimaan negara melalui pengumpulan pajak di bidang perdagangan internasional (Bea Masuk dan Pgjak
Dalam Rangka Impor Lainnya (PDRI) dan cukai. Kedxa, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai bertugas untuk
mengawasl lalu lintas barang dari dan keluar daerah pabean Indonesia terutarna untuk pemasukan barang-
barang impor berbahaya seperti narkoba dan pornografi yang dapat membahayakan masa depan generasi
muda serta pemasukan barang-barang impor secarailegal dengan cara penyelundupan dan pelanggaran yang
dilakukan importir baik sengaja maupun tidak seperti mernberitahukan harga, jumlah dan jenis barang, dan
tarif yang tidak sebenarnya yang mengakibatkan hilangnya penerimaan Negara yang seharusnya diterima.

Audit kepabeanan adalah satu dari tiga pilar utama pengawasan yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai. Audit kepabeanan adal ah kegiatan penegakan hukum, agar peraturan yang diberlakukan di
bidang kepabeanan dilaksanakan dengan baik oleh penggunajasa di bidang kepabeanan dalarn hal ini
khususnyaimportir.

Audit kepabeanan dilaksanakan untuk menguji kepatuhan importir terhadap peraturan perundangan-
undangan yang mengikatnya sebagal pelaku dalam dunia perdagangan internasional. Audit kepabeanan
dilaksanakan dengan melakukan pemeriksaan terhadap Pemberitahuan impor Barang (PiB) yang dihiwng.
diisi. dibayar dan diberitahukan sendiri oieh importir (self assessment system). dibandingkan dengan
pembukuan, catatan, laporan dan data lainnya yang dianggap penting importir.

Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimanakah pel aksanaan audit kepabeanan di Kanwil 1V
DJBC Jakarta, dan apakah audit kepabeanan sudah efektif menjalankan tugas pengawasan di bidang
kepabeanan, serta bagaimanakah audit kepabeanan dalam menjalankan fungsinya sebagai salah satu alat
pengawasan di bidang kepabeanan dapat mengamankan penerimaan Negara.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan teknik studi kasus dan pendekalan kualitatif
karena penelitian ini tidak melakukan pengujian hipotesa tetapi hanya untuk mengetahui keadaan atau
gambaran yang jelas mengenai audit kepabeanan sebagai salah satu alat pengawasan di bidang kepabeanan
pada Kanwil 1V DJBC Jakarta dengan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta.

Dart penelitian ini, dapat diketahui bahwa jumlah perusahaan yang melakukan kegiatan kepabeanan di
Kanwil IV DIBC Jakarta sebanyak 11531 perusahaan. Sementarajumlah Tim Audit pada Kanwil 1V DIBC
Jakarta adal ah sebanyak 42 tim dengan jumlah auditor keseluruhan sebanyak 135 orang. Dengan sumber
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daya manusia yang ada tersebut, dalam tiga tahun (2002-2004) jumlah perusahaan yang diaudit sebanyak
1.447 perusahaan atau rata-rata pertahun sebanyak 482 perusahaan. Dari jumlah tersebut yang dapat
diselesaikan auditnya sebanyak 1.087 surat tugas atau rata-rata 363 surat tugas.

Dari audit kepabeanan yang dapat disel esaikan tersebut, diperoleh temuan hasil audit berupa tagihan bea
masuk, PDRI, denda dan bunga, dengan total sebesar Rp. 511.901.093.129,-. Ternuan hasil audit
menunjukan penurunan dari tahun ke tahun.

Dari Laporan Tahunan Kanwil 1V DIBC Jakarta dan DJBC secara nasional dart tahun kc tahun terlihat
peningkalan realisasi penerimaan khususnya bea masuk yaitu sebesar 6,68% dari tahun 2002 ke tahun 2004.

Kedua hal tersebut di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan audit kepabeanan sebagal salah satu alat
pengawasan sudah berjalan dengan baik karena dapat disimpulkan bahwa sernakin kecil temuan hasil audit
maka semakin patuh importir dalam menaati peraturan perundang-undangan yang berlaku di bidang
kepabeanan yang ditandai Pula dengan meningkatnya realisasi penerimaan bea masuk Kanwil IV DIBC
Jakarta.

Adanyatemuan hasil audit berupa tagihan bea masuk, PDRI, denda dan bunga menunjukkan bahwa
pelaksanaan audit kepabeanan dapat menyelamatkan potensi penerimaan Negara yang bisa sgja hilang jika
tidak dilakukan audit kepabeanan.

Beberapa saran yang dapat diberikan anlaralain, menambah jumlah auditor, peningkatan kualilas dan
kelrampilan auditor, melakukan pembinaan langsung kepada para importir pada saat dilaksanakan audit
kepabeanan dan untuk menindaklanjuti temuan hasil audit dengan sesegera mungkin melakukan penagihan
kepada perusahaan bersangkutan.



